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DALIL TEMUAN PENELITIAN 

1. Mikro agresi gender melalui wacana dominan merupakan refleksi dari ketimpangan 

gender pada level makro. 

2. Mikro agresi gender berakar pada kontruksi sosial yang dilegitimasi oleh wacana 

dominan. 

3. Wacana dominan di kampus menormalisasi  ketidaksetaraan gender melalui narasi, 

bahasa, dan kebijakan. 

4. Stereotip gender menciptakan hambatan terhadap perempuan dalam mengakses 

peluang kepemimpinan dan pengakuan di bidang akademik. 

5. Struktur patriarki dalam lingkungan kampus memarginalkan peran kepemimpinan 

perempuan pada level strategis. 

6. Kerangka kerja bimbingan pedagogi kritis dimulai dari perubahan mindset pada 

individu kemudian individu menjadi agen perubahan yang nantinya akan 

mempengaruhi wacana dominan.  

7. Kerangka kerja bimbingan pedagogi kritis berfokus pada  perubahan mindset individu  

terhadap wacana dominan dalam kapasitas  sebagai agen perubahan.  

8. Kerangka kerja bimbingan pedagogi kritis berbasis analisis wacana Michel Foucault 

memberikan landasan bagi pengembangan kesadaran kritis mahasiswa terhadap pola 

kekuasaan yang melanggengkan diskriminasi gender. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan kerangka kerja bimbingan pedagogi 

kritis berbasis analisis wacana Michel Foucault dalam menangani mikroagresi gender 

pada mahasiswa di Samarinda. Penelitian ini mengeksplorasi tiga aspek utama: (1) 

karakteristik mikroagresi gender yang dialami mahasiswa, (2) akar permasalahan yang 

melatarbelakangi mikroagresi tersebut, dan (3) pengembangan kerangka kerja 

bimbingan yang transformatif untuk mengatasi fenomena ini. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif dengan analisis wacana. Partisipan dipilih 

melalui beberapa tahap sampling, dimulai dengan typical sampling, dilanjutkan dengan 

theoretical sampling, dan terakhir, conforming serta disconforming sampling. Data 

sekunder berupa informasi dari organisasi mahasiswa, dosen, dan foto-foto dari akun 

Instagram kampus juga dianalisis untuk mendukung temuan penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mikroagresi gender pada mahasiswa 

mencakup beberapa dimensi utama, seperti beauty privilege, stereotip perempuan 

emosional, keraguan terhadap kompetensi perempuan, dan keuntungan patriarki yang 

dirasakan laki-laki. Fenomena ini berakar pada wacana dominan yang didukung oleh 

stereotip gender, konstruksi peran, dan norma patriarki dalam masyarakat. Penelitian 

ini merumuskan kerangka kerja bimbingan pedagogi kritis yang mengintegrasikan 

analisis wacana Foucault untuk meningkatkan kesadaran kritis mahasiswa terhadap 

dinamika kekuasaan dan diskriminasi gender yang sering kali terselubung. Kerangka 

kerja ini memberikan strategi untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih 

inklusif dan adil, sekaligus memberdayakan mahasiswa untuk menantang struktur 

sosial yang mendukung ketimpangan gender. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan literatur 

tentang mikroagresi gender di Indonesia serta manfaat praktis dalam merancang 

kebijakan pendidikan dan strategi bimbingan yang responsif terhadap isu gender. 

Temuan ini menjadi dasar untuk menciptakan kampus yang berkeadilan dan 

mendukung transformasi sosial melalui pendekatan pedagogi kritis. 

Kata Kunci: Mikroagresi gender, bimbingan pedagogi kritis, analisis wacana, Michel 

Foucault. 
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ABSTRACT 

This study aims to develop a critical pedagogy guidance framework grounded 

in Michel Foucault's discourse analysis to address gender microaggressions 

experienced by university students in Samarinda. It explores three key aspects: (1) the 

characteristics of gender microaggressions encountered by students, (2) the underlying 

causes of these microaggressions, and (3) the formulation of a transformative guidance 

framework to tackle this phenomenon. A qualitative research methodology using 

discourse analysis was employed. Participants were selected through a multi-stage 

sampling process, starting with typical sampling, followed by theoretical sampling, and 

concluding with conforming and disconfirming sampling. Secondary data, including 

information from student organizations, lecturers, and Instagram posts from university 

accounts, were also analyzed to support the findings. 

The study reveals that gender microaggressions among students manifest in 

several dimensions, such as beauty privilege, stereotypes of women as emotional, 

doubts about women’s competence, and perceived patriarchal advantages for men. 

These phenomena are rooted in social discourses shaped by gender stereotypes, role 

constructions, and patriarchal norms in society. The research develops a critical 

pedagogy guidance framework integrating Foucault's discourse analysis to enhance 

students' critical awareness of power dynamics and the often covert nature of gender 

discrimination. This framework provides strategies for fostering a more inclusive and 

equitable educational environment while empowering students to challenge social 

structures perpetuating gender inequalities. 

The findings contribute theoretically to the literature on gender 

microaggressions in Indonesia and offer practical benefits in designing gender-

responsive educational policies and guidance strategies. This research lays the 

groundwork for creating equitable campuses that promote social transformation 

through critical pedagogy. 

Keywords: Gender microaggressions, critical pedagogy guidance, discourse analysis, 

Michel Foucault. 
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DAFTAR ISTILAH 

1. Mikroagresi Gender: Diskriminasi halus berdasarkan gender yang sering tidak disadari. 

2. Bimbingan Pedagogi Kritis: Pendekatan bimbingan yang menekankan pemberdayaan 

dan kesadaran kritis terhadap ketidakadilan sosial. 

3. Wacana: Sistem komunikasi yang membentuk dan mengatur pengetahuan serta 

kekuasaan dalam masyarakat. 

4. Post-Strukturalisme: Teori yang menolak struktur sosial yang tetap dan menekankan 

fluiditas makna. 

5. Analisis Wacana: Metode analisis yang mempelajari bagaimana kekuasaan dan 

pengetahuan dibentuk melalui bahasa. 

6. Kekuasaan: Menurut Foucault, kekuasaan bersifat produktif dan tersebar dalam struktur 

sosial. 

7. Kesadaran Kritis (Conscientização): Pemahaman mendalam tentang ketidakadilan 

sosial yang memungkinkan resistensi. 

8. Beauty Privilege: Keuntungan yang diperoleh seseorang berdasarkan standar 

kecantikan. 

9. Patriarki: Sistem sosial di mana laki-laki memiliki dominasi atas perempuan. 

10. Biopolitik: Kekuasaan yang mengatur kehidupan melalui kontrol populasi. 

11. Stereotip Gender: Asumsi atau pandangan yang terbentuk tentang peran dan 

karakteristik gender. 

12. Norma Gender: Standar perilaku yang diterima masyarakat berdasarkan gender. 

13. Konstruksi Sosial Gender: Proses di mana masyarakat membentuk persepsi tentang 

peran gender. 

14. Diskriminasi Implisit: Bentuk diskriminasi yang terjadi tanpa disadari oleh pelaku. 

15. Teknik Pengawasan: Cara-cara di mana individu dipantau dan dikendalikan dalam 

struktur sosial. 

16. Panoptikon: Model pengawasan yang memungkinkan pengawasan terus-menerus tanpa 

pengawasan fisik langsung. 

17. Stigma Sosial: Label negatif yang melekat pada individu atau kelompok berdasarkan 

perbedaan sosial. 

18. Hirarki Sosial: Struktur kekuasaan yang mengatur status individu dalam masyarakat. 



xv 

 

 
 

Andi Wahyu Irawan, 2025 
KERANGKA KERJA BIMBINGAN BERBASIS PEDAGOGI KRITIS UNTUK MENANGANI MIKROAGRESI GENDER PADA 
MAHASISWA MELALUI ANALISIS WACANA MICHEL FOUCAULT 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

19. Interseksi Gender: Analisis tentang bagaimana gender berinteraksi dengan faktor lain 

seperti ras dan kelas. 

20. Objektifikasi Seksual: Proses memperlakukan individu, khususnya perempuan, sebagai 

objek seks. 

21. Peran Gender Tradisional: Peran yang diharapkan oleh masyarakat berdasarkan jenis 

kelamin seseorang. 

22. Maskulinitas: Konstruksi sosial tentang apa yang dianggap sebagai sifat atau peran laki-

laki. 

23. Feminitas: Konstruksi sosial tentang sifat dan peran yang diharapkan dari perempuan. 

24. Bimbingan Konvensional: Pendekatan bimbingan yang fokus pada solusi individual 

tanpa memperhatikan struktur kekuasaan. 

25. Pedagogi Kritis: Pendekatan pendidikan yang menekankan pembelajaran sebagai alat 

untuk transformasi sosial. 

26. Dekonstruksi: Proses mengurai teks atau konsep untuk mengeksplorasi kontradiksi 

dalam makna. 

27. Rekonstruksi: Proses menyusun ulang atau membangun kembali konsep, pemahaman, 

atau struktur sosial dengan tujuan untuk memperbaiki atau mengubahnya agar lebih 

sesuai dengan kebutuhan atau kondisi baru 

28. Diskursus Kekuasaan: Cara kekuasaan diartikulasikan melalui bahasa dan praktik 

sosial. 

29. Modalitas Enunsi: Posisi dan otoritas yang dimiliki seseorang saat berbicara dalam 

suatu wacana. 

30. Formasi Diskursif: Pola aturan yang mengatur bagaimana objek dibicarakan dalam 

wacana. 

31. Strategi Wacana: Cara wacana diatur untuk mencapai tujuan tertentu dalam konteks 

sosial. 

32. Tatanan Sosial: Struktur yang mengatur norma, nilai, dan aturan dalam masyarakat. 

33. Normalisasi: Proses di mana perilaku atau konsep dianggap "normal" dalam 

masyarakat. 

34. Resistensi Sosial: Upaya untuk menentang dan mengubah struktur kekuasaan yang ada. 

35. Hegemoni: Dominasi budaya atau kekuasaan yang tidak disadari tetapi diterima sebagai 

wajar. 
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36. Kesetaraan Gender: Prinsip di mana individu dari semua gender memiliki hak yang 

sama. 

37. Eksklusi Sosial: Proses di mana individu atau kelompok dikeluarkan dari peran sosial 

tertentu. 

38. Internalisasi Norma: Proses di mana individu mengadopsi dan menerima norma sosial 

sebagai bagian dari diri mereka. 

39. Dominasi Maskulin: Dominasi laki-laki dalam struktur sosial dan kekuasaan. 

40. Marginalisasi Gender: Proses di mana individu atau kelompok didorong ke tepi 

masyarakat karena gender mereka. 

41. Prasangka Gender: Pendapat atau sikap negatif terhadap seseorang berdasarkan gender 

mereka. 

42. Seksisme Terselubung: Diskriminasi berbasis gender yang terjadi dalam bentuk yang 

halus dan sulit dikenali. 

43. Kewenangan Sosial: Kekuasaan yang dimiliki oleh individu atau kelompok 

berdasarkan posisi mereka dalam masyarakat. 

44. Teori Kritis Gender: Pendekatan teoritis yang menyoroti ketidakadilan gender dalam 

struktur sosial. 

45. Eksploitasi Gender: Proses di mana seseorang dieksploitasi karena gender mereka. 

46. Konsep Identitas Gender: Pemahaman seseorang tentang gender mereka sendiri yang 

mungkin berbeda dari norma sosial. 

47. Perlawanan Gender: Upaya yang dilakukan individu atau kelompok untuk menentang 

norma dan struktur kekuasaan terkait gender. 

48. Kebijakan Inklusif Gender: Kebijakan yang dirancang untuk mendukung kesetaraan 

dan keadilan bagi semua gender. 

49. Hierarki Patriarkal: Struktur sosial di mana laki-laki memiliki posisi kekuasaan yang 

dominan atas perempuan. 

50. Emosi Perempuan: Stereotip yang menggambarkan perempuan sebagai makhluk yang 

lebih emosional dibandingkan laki-laki. 

51. Pemberdayaan: Kemampuan kepada individu atau kelompok untuk mengendalikan 

kehidupan mereka, membuat keputusan, dan bertindak untuk mencapai kesejahteraan 

serta keadilan sosial. 
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